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IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada tema indahnya kebersamaan melalui penerapan 
metode pembelajaran Course Review Horay kelas IV SD Negeri 022 Muara 
Mahat Baru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa, diantaranya siswa kurang mampu dalam menjawab 
pertanyaan dengan benar, siswa kurang mampu mencari alternatif jawaban  lain 
dan siswa belum bisa mengambil kesimpulan atas jawaban yang diberikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 
adalah satu orang guru dan 15 orang siswa kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat 
Baru. Objek dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Course Review 
Horay  dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 
dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan teknik Observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif dengan 
persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran Course Review Horay dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan 
tindakan diperoleh nilai kemampuan pemecahan masalah  siswa rata-rata 
mencapai 43,33 atau berada pada kategori kurang. Kemudian dilakukan tindakan 
dengan metode pembelajaran Course Review Horay pada siklus I, nilai 
kemampuan pemecahan masalah siswa sedikit lebih meningkat dengan rata-rata 
65 dengan kategori cukup baik. Pada siklus II nilai kemampuan pemecahan 
masalah siswa meningkat dengan rata-rata 77,66, dengan kategori baik. Artinya 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa melalui penerapan metode pembelajaran Course Review 
Horay dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas IV SD 
Negeri 022 Muara Mahat Baru. 
 













Fanny Novriani, (2020): The Implementation of Course Review Horay 
Method in Increasing Student Problem Solving 
Ability on The Beauty of Diversity Theme at the 
Fourth Grade of State Elementary School 022 
Muara Mahat Baru 
 
 
This research aimed at knowing the increase of student problem solving 
ability on The Beauty of Diversity theme through the implementation of Course 
Review Horay learning method at the fourth grade of State Elementary School 
022 Muara Mahat Baru.  This research was instigated by the low of student 
problem solving ability such as: students were not able to answer correctly, they 
were not able to find other alternative answers, and there were not yet able to 
draw conclusions of the answers given.  It was Classroom Action Research.  The 
subjects of this research were a teacher and 15 the fourth-grade students at State 
Elementary School 022 Muara Mahat Baru.  The objects were Course Review 
Horay learning method and student problem solving ability.  This research was 
conducted for two cycles and every cycle comprised two meetings.  Observation, 
test, and documentation were the techniques of collecting the data.  The technique 
of analyzing the data was descriptive analysis with percentage.  Based on the 
research findings and data analyses, it showed that the implementation of Course 
Review Horay learning method could increase student problem solving ability.  It 
could be known from the mean of student problem solving ability before the 
action was 43.33 and it was on poor category.  Then, Course Review Horay 
learning method was conducted in the first cycle, the mean score of student 
problem solving ability increased to 65 and it was on good enough category.  In 
the second cycle, the mean score increased again to 77.66 and it was on good 
category.  It meant that it achieved the successful indicator that was determined.  
Therefore, it could be concluded that the implementation of Course Review Horay 
learning method could increase student problem solving ability at the fourth grade 
of State Elementary School 022 Muara Mahat Baru. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya, 
sehingga dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara baik dalam kehidupan masyarakat. 
Sedangkan tujuan pendidikan pada dasarnya adalah untuk mengarahkan dan 
membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses pengajaran.
1
 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif yang 
mewarnai interaksi antara guru dan siswa. Interaksi bernilai edukatif 
dikarenakan kegiatan pembelajaran dilakukan dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Untuk terealisasinya proses pembelajaran yang inovatif 
berkembanglah metode-metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran sangat membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 
dalam kehidupan mereka sebagai nggota keluarga dan masyarakat. 
Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah belajarnya merupakan 
suatu hal yang sangat penting yang harus dimiliki seorang siswa untuk 
tercapainya tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah sangat 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, dimana susah dituntut untuk 
berfikir tingkat tinggi. Untuk dapat mengerti apa yang dimaksud dengan 
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kemampuan pemecahan masalah,. Kemampuan adalah kecakapan atau potensi 
menguasai suatu keahlian untuk melakukan suatu tugas  khusus dalam kondisi 
yang ditentukan. Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia,”masalah adalah 
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan)”.
2
 
Dalam undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bab II Pasal 3 menetapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
dan martabat daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga untuk 
dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan tersebut, diperlukan 
pembelajaran yang berkualitas dan efektif.   
Pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti.
3
 
Pemecahan masalah yang dimaksud disini adalah skor atau nilai yang 
menggambarkan tingkat penugasan siswa terhadap materi yang diperoleh dari 
tes yang dilakukan setelah proses pembelajaran IPA dilaksanakan. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah proses yang 
memerlukan logika dalam rangka mencari solusi dari suatu permasalahan. 
Menurut Gagne ada beberapa ciri –ciri siswa dapat dikatakan mampu dalam 
pemecahan masalah belajarnya, seperti Pemahaman terhadap masalah, 
Perencanaan penyelesaian masalah, Melaksanakan perencanaan penyelesaian 
masalah, Memeriksa kembali hasil penyelesaian.
4
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Namun kenyataan dilapangan  banyak siswa yang mengalami kesulitan 
belajar dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran IPA tergolong 
rendah, kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada soal dan kurang 
nya kemampuan siswa dalam memberikan solusi dalam permasalahn soal 
yang diberikan guru. 
Sebagai salah satu usaha yang dapat ditempuh guru mengatasi 
persoalan itu adalah dengan memilih model yang tepat untuk memudahkan 
pencapaian tujuan belajar yang diinginkan, yg di antaranya dengan 
menerapkan metode Course Review Horey. Sebagai alasan penulis 
menawarkan model ini, menurut istarani model  ini memiliki kelebihan yaitu, 
Tidak menonton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak 
menegangkan, Siswa lebih semangat belajar, Melatih kerja sama..
5
 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan dengan 
guru kelas IV Muara Mahat Baru menunjukkan proses pembelajaran masih 
konvensional. Guru telah melakukan beberapa usaha-usaha untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Adapun beberapa usaha yang 
dilakukan guru antara lain: 
1. Memberikan pertanyaan kepada siswa di awal dan di akhir pembelajaran 
untuk mengukur seberapa banyak siswa benar dalam menjawab 
pertanyaan. 
2. Memberikan siswa tugas dan meminta untuk mendiskusikannya. 
3. Guru telah melakukan pemberian soal-soal sesuai materi pembelajaran6 




 Hasil wawancara guru kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru :  Syurmayanti, S. 




Mengingat pentingnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam oleh 
siswa maka guru perlu mempersiapkan melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran sebaik mungkin. Sehingga dapat menguasai pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan baik. Berdasarkan pengamatan awal ditemukan 
gejala-gejala khususnya pada pelajaran IPA dikelas IV SD 022 Muara Mahat 
Baru yaitu sebagai berikut:  
1. Dari 15 orang siswa hanya 8 orang atau 53% siswa yang mampu  
menjawab pertanyaan dengan benar. 
2. Dari 15 orang siswa hanya 7 orang atau 46% siswa yang mampu mencari 
alternatif jawaban  lain yang berbeda. 
3. Dari 15 orang siswa, hanya 6 orang atau 40% siswa yang mampu 
memutuskan jawaban yang benar.  




Berdasarkan gejala di atas, cukup beralasan jika peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya dalam melakukan 
perbaikan terhadap proses pembelajaran Pada Tema Indahnya Kebersamaan 
dan meningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan judul: “Penerapan 
Metode Course Review Horay Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa Pada Tema Indahnya Kebersamaan Di Kelas 
IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru.” 
 
B. Defenisi Istilah 
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Untuk menghindari kesalahpahaman makna dari istilah-istilah dalam 
penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut seperti 
dibawah ini: 
 
1. Metode Pembelajaran Course Review Horey 
Metode Course Review Horey adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang diawali dari pemberian informasi kompetensi, sajian 
materi, Tanya jawab untuk pemantapan, siswa atau kelompok menuliskan 
nomor sembarang dan dimasukkan kedalam kotak, guru membacakan soal 
yang nomornya dipilih acak, siswa yang punya nomor sama dengan nomor 
soal yang dibacakan guru berhak menjawab, jika jawaban benar maka 
diberi skor, penyimpulan evaluasi, serta refleksi. Metode ini juga 




2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah menurut killen, seperti yang 
dikutip oleh Ahmad Susanto, digunakan secara langsung alat untuk 
membantu siswa memahami materi pembelajaran yang dipelajari. Dengan 
pendekatan pemecahan masalah ini siswa dihadapkan pada berbagai 
masalah yang dijadikan bahan pembelajaran secara langsung agar siswa 
yang mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah tepat waktu, 
adapaun yang dimaksud dengan pemecahan masalah dalam penelitian ini 
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adalah memahamai pertanyaan dari guru, mencari alternatif jawaban dari 
guru, memutuskan jawaban yang benar, mengecek kembali jawaban yang 
dibuat. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka 
diperlukan  pembatasan  masalah sebagai berikut: 
1. Tindakan perbaikan pada penelitian ini hanya dilakukan pada Tema 
Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku 
Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV semester Genap 
2019/2020. 
2. Tindakan perbaikan ini dilakukan melalui penerapan metode pembelajaran 
Course Review Horey. 
3. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk menemukan 
jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat 
dicapai dengan segera. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana Penerapan Metode Course 
Review Horey Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang muncul, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah pada tema Indahnya Kebersamaan 
melalui metode Course Review Horey untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada tema Indahnya Kebersamaan  kelas IV SD 
Negeri 022 Muara Mahat Baru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah 
1) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui inovasi baru 
dalam penelitian ini. 
2) Meningkatkan mutu tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
b. Bagi Guru 
1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 
2) Menambah wawasam dan informasi bahwa salah satu altermatif 
pemecahan masalah siswa dapat dilakukan dengan metode Course 
Review Horey, sehingga guru dapat termotivasi untuk mencoba 






c. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa tema 
indahnya kebersamaan di kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat 
Baru. 
2) Memberikan pengalaman baru kepada siswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan  S1 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 





















A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan Metode pembelajaran dapat dianggap 
sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang 
teratur untuk melakukan pembelajaran. pengertian seluruh prencanaan itu 
jika dikaitkan dengan konsep yang berkembang dewasa ini meliputi 
Standar Kopetensi (SK), Kopetensi Dasar (KD), Indikator, tujuan 
pembelajaran, persiapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran mulai dari 
kegiatan pembuka awal, kegiatan inti dan penutupnya, serta media 
pembelajaran, sumber pembelajaran yang terkait, sampai dengan penilaian 
pembelajaran. Dekat dengan istilah ini metode pembelajaran adalah 
sintaks, sintaks adalah urutan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan strategi dan metode yang dipilih.
9
 
Istilah sintaks umum digunakan dalam ilmu bahasa, tetapi disini 
dimaknai sebagai suatu sistem atau penyusunan yang teratur berdasarkan 
urutan-urutan yang semestinya harus dilakukan. Contoh metode 
pembelajaran antara lain yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi. 
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2. Pengertian Metode Course Review Horey 
Course Review Horey merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif,yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara pengelompokan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Melalui pembelajaran Course 




Metode Course Review Horey aktifitas belajar lebih banyak 
berpusat pada siswa. Suasana belajar yang menyenangkan membuat siswa 




Metode  ini merupakan metode pembelajaran pemahaman siswa 
menggunakan kotak yang berisi nomor untuk menuliskan jawabannya. 
Siswa yang lebih dulu mendapatkan tanda atau jawaban benar langsung 
teriak “horay” atau yel-yel yang telah dipersiapkan sebelumnya.
12
 
Pembelajaran Course Review Horey dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, 
dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan positif 
di antar sesama siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan 









 Eli Pri Mahanani, Keefektifan Model Course Review Horey berbantuan power point 
pada kemampuan pemecahan masalah siswa.Jurnal pendidikan  matematika Vol 2 No 3 
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a. Langkah-Langkah Metode Course Review Horey 
Adapun langkah-langkah Metode Course Review Horey yang 
adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Guru menyajikan materi sesuai topik. 
3. Memberikan kesempatan siswa untuk Tanya jawab. 
4. Untuk menguji pemahaman,siswa disuruh membuat kotak 9/16 
sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan 
selera masing-masing siswa. 
5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di 
dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung 
didiskusikan. Kalau benar diisi tanda (√) dan salah diisi tanda 
silang (x). 
6. Siswa yang sudah mendapat tanda (√) vertical atau horizontal atau 
diagonal harus berteriak horay atau yel-yel lainnya.  
7. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang 
diperoleh. 
8. Penutup .14 
b. Kelebihan dan kekurangan Metode Course Review Horey 
Setiap metode memiliki ciri khas dan kelebihan serta 
kekurangan masing-masing. Begitu halnya dengan metode Course 
Review Horey memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode 
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pembelajran yang lainnya. metode Course Review Horey memiliki 
kelebihan antara lain: 
1) Menarik sehingga mendorong siswa terlibat di dalamnya.  
2) Tidak menonton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana 
tidak menegangkan. 
3) Siswa lebih semangat belajar. 
4) Melatih kerja sama. 
Di samping memiliki kelebihan, metode Course Review Horey 
juga memiliki kekurangan tersebut sebagai berikut : 
1) Adanya peluang untuk curang. 
2) Siswa aktif dan pasif nilainya rendah.15 
c. Karakteristik Pembelajaran Course Review Horey 
Adapun karakteristik pembelajaran tipe Course Review Horey 
ditandai dengan beberapa hal yaitu: 
1. Adanya Tanya jawab untuk pemantapan materi yang telah 
diajarkan. 
2. Adanya siswa atau kelompok yang menuliskan nomor sembarang 
dan dimasukkan kedalam kotak. 
3. Adanya pembacakan soal yang nomornya dipilih acak, dan dijawab 
oleh kelompok yang bersangkutan. 










2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Polya pemecahan masalah merupakan suatu usaha 
untuk menemukan jalan keluar dari suatu usaha kesulitan dan 
mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera.
17
 
Menurut Wee dan Kek,  masalah adalah suatu yang gagal atau 
tidak bekerja dengan baik. Tetapi bukan itu saja, bagaimana 
menemukan suatu cara baru atau cara yang baik, menganalisis 
mengapa sesuatu terjadi, merancang rencana merupakan masalah. 
Rusffendi berpendapat bahwa masalah bagi seseorang adalah 
suatu persoalan yang tidak dikenalnya dan orang tersebut berkeinginan 
dan berkemampuan untuk menyelesaikannya, terlepas apakah iya 
dapat mengerjakannya dengan benar atau tidak.
18
 
Masalah merupakan masalah bagi seseorang apabila orang 
tersebut ingin mencapai suatu tujuan tertentu tetapi untuk mencapai 
tujuan itu tidak mudah, memerlukan pemikiran untuk memperoleh 
solusi (solusi tidak serta merta bisa didapat), tetapi harus berpikir 
bagaimana cara mencapai tujuan tersebut.
19
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Agar memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah, kita terlebih dahulu harus mengetahui apa itu 
masalah. Masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi 
sebagai “sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan. Untuk 
membantu memecahkan masalah diperlukan metode pembelajaran 
yang tepat untuk menunjang proses pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
Mulyono Abdurrahman mendefinisikan pemecahan masalah  
dalam pembelajaran sebagai aplikasi dari konsep dan keterampilan 
yang biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dalam 
keterampilan dalam suatu situasi baru yang berbeda.
20
  
b. Ciri-Ciri Kemampuan Pemecahan Masalah 




a. Pemahaman terhadap masalah. 
b. Perencanaan penyelesaian masalah. 
c. Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah. 
d.Memeriksa kembali hasil penyelesaian  
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah siswa adalah tes yang berbentuk uraian. Tes uraian merupakan 
pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk penguraian, 
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menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan 
bentuk lain yang sejenis yang sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. 
Menurut Nana Sudjana dengan tes uraian siswa dibiasakan dengan 
kemampuan pemecahan masalah, mencoba merumuskan hipotesis, 
menyusun dan mengekpresikan gagasannya, dan menarik kesimpulan dari 
suatu permasalahan.
22
 Penilaian  dalam  pemecahan  masalah  ini  dimulai  
dari  memahami masalah,  menyelesaikan  masalah,  dan  menjawab  
persoalan.   
3. Hubungan Course Review Horay dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Agar memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah, kita terlebih dahulu harus mengetahui apa itu 
masalah. Masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi sebagai 
“sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan. Untuk membantu 
memecahkan masalah diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk 
menunjang proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. 
Melalui pembelajaran Course Review Horey dapat melatih siswa 
dalam menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok kecil.
23
 
Metode Course Review Horey yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
merupakan suatu pembelajaran pengujian terhadap pemahaman konsep 
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siswa menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan 
jawabannya. Kelompok yang jawabannya benar langsung berteriak horay 
atau yel-yel lainnya.
24
 Metode ini menekankan pada aktivitas siswa untuk 
memcahkan masalah. Sehingga metode ini dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada siswa.  
Selain itu, Metode Course Review Horey juga dapat membuat 
siswa dengan kemampuan rendah untuk menyelesaikan masalah dengan 
cara mereka, dengan dibantu oleh siswa lain dalam kelompok diskusinya. 
Sehingga permasalahan dapat dipecahkan dengan mudah. Jadi 
pembelajaran kooperatif Course Review Horey dapat memudahkan siswa 
dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Karena Metode 
Course Review Horey ini dasarnya digunakan untuk menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah. Selain itu, soal pemecahan masalah akan lebih 
mudah diselesaikan apabila dikerjakan bersama kelompok, karena akan 
lahir ide-ide baru dari masing-masing individu untuk menyelesaikan 
berbagai persoalan. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Ermidanis (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “ Penerapan Metode 
Course Review Horay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
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Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 009 Desa Terantang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa. adanya peningkatan 
pemecahan masalah siswa dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. 
Sebelum tindakan ketuntasan hanya mencapai 14 orang atau (70%) yang 
tuntas.. Pada siklus II ternyata ketuntasan siswa mencapai 16 orang atau 
(80%)  yang tuntas.
25
 Persamaannya adalah sama-sama menggunakan 
strategi Course Review Horay dan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, Sedangkan Perbedaan penelitian Ermidanis dengan penelitian yang 
penulis lakukan terletak di variabel Y yang diteliti. Variabel Y saudari 
Ermidanis adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan  pada 
penelitian variabel Y nya kemampuan pemecahan masalah.  
2. Latifa Rachmawati (2015) dalam penelitian yang berjudul “ Pengaruh 
Pembelajaran Matematika Dengan Metode  Course Review Horay 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Kelas VIII Pada Pokok Bahasan 
Lingkaran” bahwa penerapan Course Review Horay dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa SMP kelas VIII Pada pokok bahasan 
lingkaran. Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa dengan metode 
Course Review Horay dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada 
siklus I diketahui tingkat prestasi belajar siswa hanya berada pada klafikasi 
rendah dengan persentase hanya mencapai 50% dan setelah dilakukan 
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perbaikan pada siklus II maka meningkat pada klafikasi tinggi dengan 
persentase mencapai 86%.
26
 Persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan strategi Course Review Horay. Perbedaan penelitian Latifa 
Rachmawati dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada variabel 
Y yang diteliti.  Variabel Y saudari Latifa Rachmawati adalah untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa SMP kelas VIII, 
sedangkan variabel Y pada peneliti adalah untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Mengingatnya pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien sehingga dapar meningkatkan pemecahan masalah siswa, 
maka guru harus memilih metode atau model pembelajaran yang cocok. 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam 
memahami materi sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat 
dan jawabannya ada pada metode pembelajaran Course Review Horay.    
Metode pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses 
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman serta kemampuan 
berpikirnya. Aktivitas yang dilakukan siswa dan guru dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditandai dengan siswa berdiskusi 
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dalam kelompoknya untuk mengidentifikasi masalah dan merumuskannya, 
menganalisis argument dari penyajian siswa dalam setiap kelompok dan siswa 
mencoba memecahkan masalah dengan menjawab pertanyaan yang 
disampaikan siswa lain. Dengan adanya berbagai kegiatan tersebut maka hasil 
belajar siswa pun akan meningkat. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator keberhasilan guru dengan penerapan metode 
Course Review Horay adalah: 
1) Guru menyampaikan materi kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan materi sesuai topik. 
3) Guru meminta siswa membuat kartu atau kotak sesuai dengan 
kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan nomor 
yang ditentukan guru. 
4) Guru membaca soal secara acak dan menyuruh siswa menuliskan 
jawabannya di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru. 
5) Guru meminta siswa menulis jawaban didalam kartu atau kotak, 
guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi. 
6) Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, guru menyuruh siswa 
untuk memberi tanda check list dan langsung berteriak “horee!” 
atau menyanyikan yel-yelnya. 
7) Guru menghitung nilai siswa dan jawaban yang benar dan yang 




8) Guru menutup pembelajaran.  
b. Indikator Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siwadalam penerapan metode 
Course Review Horay adalah: 
1. Siswa memperhatikan guru menyampaikan kopetensi yang ingin 
dicapai. 
2. Siswa mendemontrasikan materi sesuai topik dengan tanya jawab. 
3. Siswa membuat kartu atau kotak yang diberikan guru, dan 
nomornya disebutkan guru. 
4. Siswa menuliskan soal yang telah diberikan guru. 
5. Siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan guru. 
6. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, siswa memberi tanda 
check list dan langsung berteriak “horay!!” atau menyanyikan yel-
yel lainnya. 
7. Siswa menerima nilai yang diberikan guru, dan nilai tersebut 
dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak berteriak 
“horee!!” 
8. Siswa menyimak guru menutup pembelajaran. 
c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Adapun aspek yang dinilai dan skor kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Memahami pertanyaan dari guru. 




3. Memutuskan jawaban yang benar. 
4. Mengecek kembali jawaban yang dibuat. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi 
Course Review Horey Yang Dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Pada Tema Indahnya Kebersamaan  Pada Siswa Kelas IV SD 022 





















A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 
022 Muara Mahat Baru tahun ajaran 2020-2021 dengan jumlah siswa 
sebanyak 15 orang, yang terdiri dari 2 perempuan dan 13 laki-laki. Sedangkan 
objek ini adalah penerapan metode Course Review Horay  untuk kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas SD Negeri 022 Muara Mahat 
Baru pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Waktu penelitian ini akan 
dilakukan selama dua bulan dengan mengumpulkan data pada penelitian ini 
direncanakan bulan juli-agustus 2020. 
 
C. Rencana Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam dua siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Agar penelitian 
tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu 
kelancaran penelitian. Penelitian kelas meningkatkan dan mengembangkan 
professional guru dalam menunaikan tugasnya. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari atas 2 siklus, setiap siklus 
dilakukan 2 kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan 




menyusun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 
Perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
















1. Perencanaaan / Persiapan Tindakan 
Dalam tahap perencaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Silabus. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui metode 
pembelajaran kooperatif  Course Review Horey. 
d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 
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Perencanaan  SIKLUS II 
Pengamatan 







2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan pelaksanaan tindakan ini ada beberapa langkah 
penerapan pembelajaran kooperatif Course Review Horey. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 
bersama dipimpin salah seorang siswa. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru melakukan apresepsi dengan bertanya pembelajaran yang 
telah lalu. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa dikelompokkan secara heterogen 
2) Siswa disuruh membuat kotak 9/16 sesuai dengan kebutuhan dan 
tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-masing siswa. 
3) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang materi yang sedang 
dipelajari. 
4) Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang sedang dibahas. 
5) Siswa menyajikan hasil diskusinya. 






3. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di 
kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang dirancang 
peneliti sesuai strategi pembelajaran course review horay yang memuat 
aktifitas guru dan aktivitas belajar siswa. Dalam penelitian ini yang 
membantu penulis dalam melakukan observasi adalah wali kelas IV 
sebagai observer aktivitas belajar siswa dan teman sejawat sebagai 
observer aktivitas guru. 
4. Refleksi  
Hasil observasi yang diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat analisa kembali pelaksanaan 
rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil tindakan ini 
guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses pembelajaran sudah 
sesuai dan apakah kemampuan pemecahan masalah dapat meningkatkan 
dengan menerapkan metode pembelajaran Course Review Horay. Hasil 
inilah yang menjadi acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi ini menggunakan lembar pengamatan : 
a. Untuk mengamati aktivitas guru dalam menerapan metode Course 
review horay, apakah sudah sesuai dengan langkah-langkah metode 




b. Untuk mengamati aktivitas siswa dalam menerapkan metode 
pempelajaran Course review horay, Apakah aktivitas siswa sudah 
sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
2. Tes  
Tes dilakukan disetiap akhir siklus untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Tes yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah tes tertulis bentu uraian. 
Sebelum tes dilakukan, tes tersebut harus terlebih dahulu memenuhi 
persyaratan. Adapun persyaratan tersebut sebagai berikut: 
 y = Jumlah skor total (seluruh item) 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang 
digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna 
memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran.  
E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
 teknik analisis kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif adalah data yang 
berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran. Adapun data yang 







1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persentase
28




 xP     
Keterangan: 
P  =  Angka Persentase aktivitas siswa/guru  
F  =  Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N  = Jumlah indikator  
100% = Bilangan tetap 
Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat 
dilihat pada kategori : 
1. Sangat Tinggi, jika total skor nilai aktivitas mencapai (81%-100%). 
2. Tinggi, jika total skor nilai aktivitas mencapai (61%-80%). 
3. Cukup Tinggi, jika total skor nilai aktivitas mencapai (41%-60%). 
4. Rendah, jika total skor nilai aktivitas mencapai (21%-40%).29 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Data observasi kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari tes 
kemampun pemecahan masalah siswa berdasarkan pedoman penskoran 
pemecahan masalah pada tabel berikut. 
Untuk mengetahui ketuntasan kemampuan pemecahan masalah 
siswa secara klasikal menggunakan rumus yang dikemukakan Hamzah 
dalam jurnal pendidikan sebagai berikut:
30
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85,-100  = Sangat Baik 
70- 84,  = Baik 
55- 69 = Cukup Baik 

























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode Course Review Horey dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada tema Indahnya Kebersamaan di 
kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru. Ini dapat dilihat bahwa 
kemampuan pemecahan masalah sebelum tindakan siswa hanya mencapai 
(43,33) masih tergolong kategori “kurang”. Setelah dilakukan penelitian 
tindakan kelas dengan penerapan metode Course Review Horey pada Siklus 1 
pemecahan masalah siswa meningkat menjadi (65) masih tergolong “cukup 
baik ” karena berada pada rentang 55-69. Sedangkan pada Siklus II terjadi 
peningkatan mencapai 77,66 atau tergolong “baik” karena berada pada rentang 
70-84 Artinya sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu 75. 
 
B. Saran  
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, 
berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran Course Riview Horey yang 
telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Course 
Riview Horey, karena dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam belajar yang tentunya berdampak pada capaian 




bersama. Walaupun demikian, mengingat model pembelajaran ini 
memiliki kelemahan, sebagai salah satu solusi mengatasi kelemahan 
model ini disarankan guru harus lebih membimbing siswa untuk 
bekerja sama saling menemukan pokok permasalahan penyelesaian 
soal dan memberi tanggapan terhadap permasalahan soal yang 
diberikan sehingga siswa masih main-main dalam belajar 
2. Bagi siswa  
Untuk masa yang akan datang, siswa diharapkan dapat 
memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang lebih 
baik, agar apa yang disampaikan guru dapat dianalisis dengan baik. 
3. Bagi sekolah  
Agar dapat melengkapi sarana prasarana yang dapat mendukung 
proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan sekolah. 
4. Bagi peneliti  
  Kepada peneliti selanjutnya bisa mengunakan metode ini, namun 
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Nama Sekolah   :  SD Negeri 022 Muara Mahat Baru 
Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Program  : IV / Sekolah Dasar     
Semester  : I (Satu) 
Tema 1 : Indahnya Kebersamaan 
Subtema 1 : Keberagaman budaya bangsa ku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
Mata  
Pelajaran 











































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan     : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Tema  : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema  : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 1 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu           : 2X 35 menit  
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 
beriman dan berahlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.6. Menerapkan sifat-sifat bunyi 
dan keterkaitannya dengan 
indera pendengaran 
 
3.2.1.Menjelaskan pengertian bunyi 
3.2.2Menyebutkkan sumber bunyi  
4.6. Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat 
bunyi 
4.4.1.Melakukan pengamatan yang 
berkaitan dengan sumber-







C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
siswa dapat menjelaskan pengerian bunyi 
2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan siswa mampu 
menyebutkan sumber-sumber bunyi  
3. Dengan bertepuk tangan siswa dapat melakukan pengamatan  yang 
berkaitan dengan sumber-sumber bunyi 
D. Materi Pembelajaran  
1. Bunyi dan sumber-sumber bunyi 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        : Course Review Horey  






1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa memperhatikan guru menyampaikan 
materi tentang bunyi  
 Siswa mencari informasi dari buku yang 
berkaitan dengan materi bunyi dan sumber 
bunyi dan menjelaskan nya 
 Siswa menyebutkan sumber-sumber bunyi 
yang telah di pahami dari buku 
Menanya 
 Guru mengajak siswa untuk bertepuk tangan  
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
bunyi tepuk tangan “mengapa saat kita 






 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Untuk mengetahui pemahaman, siswa 
disuruh membuat 9/16 kotak diisi angka 
sesuai dengan selera masing-masing 
 Guru membaca soal secara acak  
 Siswa diperintahkan oleh guru untuk 
menulis jawaban didalam kotak yang 
nomornya disebutkan guru dan langsung di 
diskusikan, kalau benar diisi ceklis ()  dan 
kalau salah diisi tanda silang (X) 
 Siswa  yang sudah mendapat tanda () 
pertikal, herizontal, atau diagonal berteriak 
horay atau yel-yel andalan mereka 
Konfirmasi  
 Siswa dan guru sama-sama menghitung dari 
jawaban benar jumlah horay yang diperoleh  
 Kelompok yang paling banyak meneriakkan 
horay maka kelompok tersebut yang akan 
menjadi pemenang 
Penutup  1. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan membacakan 
“hamdallah dan do’a kafaratul majlis” 
















G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 





Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
2. Pengetahuan:  
SOAL ESAY 
1. Apa yang dimaksud dengan bunyi? 
2. Semua benda yang dapat menghasilkan bunyi disebut?  
3. Bunyi yang dapat didengar manusia disebut? 
4. Benda yang bergetar dapat menghasilkan? 
5. Benda apakah menghasilkan bunyi paling lambat? 
6. Ikan lumba- lumba dapat berintekraksi antar sesamanya di dalam air 
menggunakan bunyi. Hal ini membuktikan bahwa? 
7. Apakah yang dimaksud dengan sumber bunyi? 
8. Bukti bahwa bunyi dapat dipantulkan adalah  
9. Bergetarnya suatu benda karena pengaruh getaran benda lain disebut? 
 


















































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks, buku bacaan tentang bunyi dan sumber bunyi 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Tema  : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema  : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 2 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu           : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 
dan berahlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.6. Menerapkan sifat-sifat bunyi 
dan keterkaitannya dengan 
indera pendengaran 
 
3.6.1.Memahami  sifat-sifat bunyi  
3.6.2Menjelaskan cara 
menghasilkan bunyi dengan 
beragam melalui benda-benda 
yang ada di sekitar 
4.6. Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat 
bunyi 
4.6.1.Melakukan percobaan yang 






C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
siswa dapat memahami sifat-sifat bunyi . 
2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan siswa mampu menjelaskan 
cara menghasilkan bunyi dengan  beragam melalui benda-benda yang ada 
disekitar. 
3. Dengan melalukan percobaan siswa dapat membedakan sifat bunyi 
merambat 
D. Materi Pembelajaran  
1. Sifat-sifat bunyi 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        : Course Review Horey  






1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. siswa di ingatkan kembali pada 
pembelajaran sebelumnya tentang bunyi 
dan sumber bunyi 
10 menit 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa memperhatikan guru 
menyampaikan materi tentang sifat- sifat 
bunyi  
 Siswa mencari informasi dari buku yang 
berkaitan dengan materi bunyi dan sifat-
sifat bunyi 
 Siswa menjelaskan cara menghasilkan 





benda yang ada di sekitar  
Menanya 
 Guru mengajak siswa untuk melakukan 
percobaan membunyikan alat musik 
seruling dan menggunakan benda cair 
seperti air. 
 Siswa dan guru bertanya jawab 
“bagaimana bunyi dapat sampai ke 
telinga kita? 
Eksplorasi  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Untuk mengetahui pemahaman, siswa 
disuruh membuat 9/16 kotak diisi angka 
sesuai dengan selera masing-masing 
 Guru membaca soal secara acak  
 Siswa diperintahkan oleh guru untuk 
menulis jawaban didalam kotak yang 
nomornya disebutkan guru dan langsung 
di diskusikan, kalau benar diisi ceklis 
()  dan kalau salah diisi tanda silang 
(X) 
 Siswa  yang sudah mendapat tanda () 
pertikal, herizontal, atau diagonal 
berteriak horay atau yel-yel andalan 
mereka 
Konfirmasi  
 Siswa dan guru sama-sama menghitung 
dari jawaban benar jumlah horay yang 
diperoleh  
 Kelompok yang paling banyak 
meneriakkan horay maka kelompok 




Penutup  4. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
5. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan membacakan 
“hamdallah dan do’a kafaratul majlis” 




G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
 
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
H. Pengetahuan:  
Soal esay 
1. Alat musik biola menghasilkan bunyi dengan cara? 
2. Dibawah ini benda yang dapat memantulkan bunyi yaitu 
3. Bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli disebut? 
4. Bunyi paling cepat merambat pada benda? 
5. Bunyi pantul yang terdengar hampir bersamaan dengan bunyi aslinya 
disebut? 
6. Shinta memukul lonceng dinda dapat mendengarkan bunyi lonceng dari 
jarak jauh hal tersebut menunjukkan bunyi dapat merambat melalui 
7. Bahan-bahan apa saja yang didapat digunakan untuk perambatan bunyi? 
8. Mengukur kedalaman laut adalah pemanfaatan dari salah satu bunyi yaitu 


































































J. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat       : Buku teks, buku bacaan sifat-sifat bunyi 
Sumber Belajar  : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Tema  : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema  : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu           : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
2. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
3. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 
dan berahlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.6. Menerapkan sifat-sifat bunyi 
dan keterkaitannya dengan 
indera pendengaran 
 
3.6.1.Menjelaskan proses terjadinya 
bunyi dari sumber bunyi hingga 
ke indera pendengaran  
 
4.6. Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat 
bunyi 
4.6.1.Menyajikan laporan tentang 
proses terjadinya bunyi hingga ke 





C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
siswa dapat menjelaskan proses terjadinya bunyi dari sumber bunyi hingga 
ke indera pendengaran. 
2. Dengan melakukan percobaan siswa mampu menyajikan laporan tentang 
proses terjadinya bunyi dari sumber bunyi hingga ke indera pendengaran  
D. Materi Pembelajaran  
1. Proses terjadinya sumber bunyi hingga ke indera pendengaran 
E. Metode Pembelajaran  
Pendekatan       : Sainifik 
Metode        : Course Review Horey  






1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Siswa di ingatkan kembali pada 
pembelajaran sebelumnya tentang sifat-
sifat bunyi 
10 menit 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa memperhatikan guru 
menyampaikan materi tentang proses 
terjadinya bunyi  
 Siswa menjelaskan bagaimana proses 
terjadinya bunyi dari sumber bunyi 
 Guru mengajak siswa untuk melakukan 





tentang sumber bunyi berdasarkan 
instruksi dari alat musik tradisional yang 
mereka miliki di rumah. 
 Siswa membuat laporan tentang sumber 
bunyi berdasarkan hasil percobaan secara 
sederhana 
Menanya 
 Siswa dan guru bertanya jawab “ 
bagaimana kita dapat mengetahui sumber 
bunyi?” 
Eksplorasi  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Untuk mengetahui pemahaman, siswa 
disuruh membuat 9/16 kotak diisi angka 
sesuai dengan selera masing-masing 
 Guru membaca soal secara acak  
 Siswa diperintahkan oleh guru untuk 
menulis jawaban didalam kotak yang 
nomornya disebutkan guru dan langsung 
di diskusikan, kalau benar diisi ceklis ()  
dan kalau salah diisi tanda silang (X) 
 Siswa  yang sudah mendapat tanda () 
pertikal, herizontal, atau diagonal 
berteriak horay atau yel-yel andalan 
mereka 
Konfirmasi  
 Siswa dan guru sama-sama menghitung 
dari jawaban benar jumlah horay yang 
diperoleh  
 Kelompok yang paling banyak 
meneriakkan horay maka kelompok 




Penutup  1. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan membacakan 
“hamdallah dan do’a kafaratul majlis” 




G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
 
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
H. Pengetahuan:  
SOAL ESAY 
1. Bagaimana kita dapat mengetahui sumber bunyi? 
2. Alat musik yang berbunyi dengan cara dipukul adalah 
3. Suara bel sekolah terdengar dari jarak jauh karena suara bel merambat melalui? 
4. Bunyi berasal dari benda yang ... 
5. Bunyi dapat terdengar oleh telinga kita karena sumber bunyi mengalami 
6. Tempat yang biasanya menjadi peredam bunyi disebut? 
7. Jelaskan pengertian gaung 
8. Jelaskan pengertian gema 































































































J. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : Buku teks, buku bacaan tentang proses terjadinya bunyi 
dari sumber bunyi 
Sumber Belajar  : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Tema  : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema  : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 6 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu           : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
2. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
3. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 
dan berahlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.6. Menerapkan sifat-sifat bunyi 
dan keterkaitannya dengan 
indera pendengaran 
 
3.6.1.Menjelaskan fungsi sifat bunyi 
terkait telinga sebagai alat 
pendengaran  
 
4.6. Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat 
bunyi 
4.6.1.Menyajikan laporan tentang 
sifat bunyi terkait telinga 







C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
siswa dapat menjelaskan fungsi sifat bunyi terkait telinga sebagai alat 
pendengaran.  
2. Dengan melakukan percobaan siswa mampu menyajikan laporan tentang 
fungsi sifat bunyi terkait telinga sebagai alat pendengaran secara sistematis 
sistematis 
D. Materi Pembelajaran  
1. Fungsi sifat bunyi terkait telinga sebagai alat pendengaran 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       : Sainifik 
Metode        : Course Review Horey  






1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. siswa di ingatkan kembali pada 
pembelajaran sebelumnya tentang proses 
terjadinya bunyi hingga sampai ke 
pendengaran 
10 menit 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa memperhatikan guru 
menyampaikan materi tentang fungsi 
sifat bunyi   
 Siswa menjelaskan apa saja fungsi 






 Guru mengajak siswa untuk 
mempraktikkan permainan sumber 
bunyi dari luar kelas, sebelumnya guru 
meminta siswa membaca aturan main. 
 Siswa membuat laporan tentang sumber 
bunyi yang telah di praktikan di luar 
kelas  
Menanya 
 Siswa dan guru bertanya jawab “ apa 
yang kamu ketahui tentang fungsi dari 
setiap alat / organ dari indera  
pendengaran? 
Eksplorasi  
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Untuk mengetahui pemahaman, siswa 
disuruh membuat 9/16 kotak diisi angka 
sesuai dengan selera masing-masing 
 Guru membaca soal secara acak  
 Siswa diperintahkan oleh guru untuk 
menulis jawaban didalam kotak yang 
nomornya disebutkan guru dan langsung 
di diskusikan, kalau benar diisi ceklis 
()  dan kalau salah diisi tanda silang 
(X) 
 Siswa  yang sudah mendapat tanda () 
pertikal, herizontal, atau diagonal 








 Siswa dan guru sama-sama menghitung 
dari jawaban benar jumlah horay yang 
diperoleh  
 Kelompok yang paling banyak 
meneriakkan horay maka kelompok 
tersebut yang akan menjadi pemenang 
Penutup  1. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan membacakan 
“hamdallah dan do’a kafaratul majlis” 




G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
 
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 









H. Pengetahuan:  
SOAL ESAY 
1. Fungsi gendang  telinga adalah 
2. Bagian telinga yang berfungsi untuk mengumpulkan bunyi dan 
menyalurkannya ke telinga bagian tengah adalah 
3. Bunyi yang dapat didengar oleh manusia adalah 
4. Sebutkan tiga tulang pendengaran pada telinga bagian tengah 
5.  Fungsi dari daun telinga adalah  
6. Sebutkan 3 cara merawat telinga agar tetap sehat 
7. Bunyi dapat terdengar oleh telinga kita karena sumber bunyi mengalami? 
8. Mengapa suara dipermukaan bumi dengan mudah dapat didengar? 
9. Cairan lilin pada telinga berfungsi untuk? 

























































































J. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat       : Buku teks.  
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 




Lampiran 3  
Pedoman Peneilaian Observasi Guru 
 
1. Guru menyampaikan materi kompetensi yang ingin dicapai :  
4 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang sudah 
ditetapkan dan suasana kelas kondusif. 
3 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang sudah 
ditetapkan dan dengan suasana kelas kurang kondusif. 
2 Guru menyampaikan materi tidak semuanya sesuai kompetensi, 
susasana  kelas kurang kondusif. 
1 Guru tidak menyampaikan materi. 
 
2. Guru menyajikan materi sesuai topik. 
4 Guru menyajikan materi sesuai dengan topik, dengan menggunakan 
bahasa yang sederhana agar siswa mudah memahami materi. 
3 Guru menyajikan materi sesuai dengan topik, akan tetapi tidak 
menggunakan bahasa yang sederhana. 
2 Guru menyajikan materi tidak sesuai dengan topik, hanya 
menggunakan bahasa yang sederhana agar siswa mudah memahami 
materi. 
1 Guru menyajikan materi tidak sesuai topik, dan tidak menggunakan 
bahasa yang sederhana.  
 
3. Memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab. 
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan sesuai dengan tema dan subtema yang dibahas secara 
sopan,dengan bahasa yang mudah dipahami. 
3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan sesuai dengan tema dan subtema yang dibahas secara 
sopan,dengan bahasa yang kurang jelas dipahami. 
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan namun tidak sesuai dengan tema dan subtema yang 
dibahas secara sopan,dengan bahasa yang kurang jelas dipahami. 
1 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan namun tidak sesuai dengan tema dibahas secara tidak 









4. Untuk meguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16 sesuai dengan 
kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing masing 
siswa. 
4 Guru menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman, 
siswa membuat kotak 9/16 diisi dengan angka sesuai dengan selera 
masing-masing, menggunakan bahasa yang sederhana yang mudah 
dipahami. 
3 Guru menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman, 
siswa membuat kotak 9/16 diisi dengan angka sesuai dengan selera 
masing-masing,  menggunakan bahasa formal. 
2 Guru hanya menjelaskan sebagian materi, dan siswa membuat kotak 
9/16 diisi dengan angka sesuai dengan selera masing-masing. 
1 Guru tidak menjelaskan materi, dan tidak memerintahkan siswa 
membuat kotak 9/16. 
 
5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam kotak 
yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan. Kalau benar diisi 
tanda (√) dan salah diisi tanda silang (x). 
4 Guru membacakan soal secara acak, dan siswa menulis jawaban di 
dalam kotak yang nomornya disebutkan dan berdiskusi dengan teman 
sekelompok. 
3 Guru membacakan soal secara acak, siswa menulis jawaban di dalam 
kotak yang nomornya disebutkan tetapi tidak berdiskusi dengan teman 
sekelompok. 
2 Guru membacakan soal secara acak, siswa pun tidak menulis jawaban 
di dalam kotak  yang nomornya disebutkan serta tidak berdiskusi 
dengan teman sekelompok. 
1 Guru tidak membacakan soal. 
 
6. Siswa yang sudah mendapat tanda (√) vertikal atau horizontal atau diagonal 
harus berteriak horay atau yel yel lainnya. 
4 Guru menentukan kelompok , kelompok yang mendapatkan vertical 
atau horizontal atau diagonal yang pertama harus berteriak horey , 
dan menjaga kelas dalam keadaan tenang. 
3 Guru menentukan kelompok ,kelompok yang mendapatkan vertical 
atau horizontal atau diagonal yang pertama harus berteriak horey , 
akan tetapi menjaga kelas dalam keadaan tenang. 
2 Guru menentukan kelompok , kelompok yang mendapatkan vertical 
atau horizontal atau diagonal yang pertama tidak berteriak horey. 
1 Guru tidak menentukan kelompok , dan siswa yang mendapatkan 







7. Nilai siswa dihitung dari jumlah benar dan jumlah horay yang diperoleh. 
4 Guru membuat skor penilaian, menentukan siswa yang berteriak 
horey yang paling banyak. 
3 Guru membuat skor penilaian , hanya sebagian siswa yang berteriak 
horey. 
2 Guru membuat skor penilaian dari  beberapa siswa yang berteriak 
horey. 
1 Guru tidak membuat skor penilaian. 
 
8. Penutup. 
4 Guru menutup pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah dibahas, dan memberikan reward 
kepada siswa yang aktif. 
3 Guru menutup pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah dibahas, dan tidak memberikan reward 
kepada siswa yang aktif. 
2 Guru menutup pembelajaran tanpa melibatkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah dibahas, dan memberikan reward 
kepada siswa yang aktif. 
1 Guru menutup pembelajaran tanpa melibatkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah dibahas, dan tidak memberikan reward 











































































Lembar Kerja Peserta Didik 
 
1. Apa yang dimaksud dengan bunyi? 
..................................................................................................... 
2.  Semua benda yang dapat menghasilkan bunyi disebut?  
..................................................................................................... 
3.  Bunyi yang dapat didengar manusia disebut? 
..................................................................................................... 
4. Benda yang bergetar dapat menghasilkan? 
..................................................................................................... 
5.  Benda apakah menghasilkan bunyi paling lambat? 
..................................................................................................... 
6.  Ikan lumba- lumba dapat berintekraksi antar sesamanya di dalam air 
menggunakan bunyi. Hal ini membuktikan bahwa? 
..................................................................................................... 
7.  Apakah yang dimaksud dengan sumber bunyi? 
..................................................................................................... 
8. Bukti bahwa bunyi dapat dipantulkan adalah ? 
..................................................................................................... 
9. Bergetarnya suatu benda karena pengaruh getaran benda lain disebut? 
..................................................................................................... 






















Lembar Kerja Peserta Didik 
 
1. Alat musik biola menghasilkan bunyi dengan cara? 
............................................................................................................. 
2. Dibawah ini benda yang dapat memantulkan bunyi yaitu 
............................................................................................................. 
3. Bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli disebut? 
............................................................................................................. 
4. Bunyi paling cepat merambat pada benda? 
............................................................................................................. 
5. Bunyi pantul yang terdengar hampir bersamaan dengan bunyi  
aslinya disebut? 
............................................................................................................ 
6. Shinta memukul lonceng dinda dapat mendengarkan bunyi lonceng dari jarak 
jauh hal tersebut menunjukkan bunyi dapat merambat melalui? 
............................................................................................................. 
7. Bahan-bahan apa saja yang didapat digunakan untuk perambatan bunyi? 
............................................................................................................. 
8. Mengukur kedalaman laut adalah pemanfaatan dari salah satu bunyi yaitu? 
............................................................................................................ 
9. Salah satu dari pemanfaatan sifat bunyi dapat di pantulkan adalah? 
............................................................................................................. 























1. Bagaimana kita dapat mengetahui sumber bunyi? 
.............................................................................................................. 
2. Alat musik yang berbunyi dengan cara dipukul adalah? 
.............................................................................................................. 
3. Suara bel sekolah terdengar dari jarak jauh karena suara bel merambat 
melalui? 
............................................................................................................... 
4. Bunyi berasal dari benda yang ? 
............................................................................................................. 
5. Bunyi dapat terdengar oleh telinga kita karena sumber bunyi mengalami? 
............................................................................................................. 
6. tempat yang biasanya menjadi peredam bunyi disebut? 
............................................................................................................. 
7. Jelaskan pengertian gaung? 
............................................................................................................ 
8. Jelaskan pengertian gema? 
............................................................................................................ 
9. alat musik yang berbunyi denggan dipukul adalah? 
............................................................................................................ 
























1. Fungsi gendang  telinga adalah 
............................................................................................................... 
2. bagian telinga yang berfungsi untuk mengumpulkan bunyi dan 
menyalurkannya ke telinga bagian tengah adalah 
.......................................................................................................... 
3. bunyi yang dapat didengar oleh manusia adalah 
.......................................................................................................... 
4. sebutkan tiga tulang pendengaran pada telinga bagian tengah 
............................................................................................................. 
5.  Fungsi dari daun telinga adalah  
.............................................................................................................. 
6. Sebutkan 3 cara merawat telinga agar tetap sehat 
............................................................................................................... 
7. Bunyi dapat terdengar oleh telinga kita karena sumber bunyi mengalami? 
............................................................................................................... 
8. Mengapa suara dipermukaan bumi dengan mudah dapat didengar? 
............................................................................................................... 
9. Cairan lilin pada telinga berfungsi untuk? 
............................................................................................................... 






















SOAL TES SIKLUS I 
 
Nama Siswa : 
Kelas   : 
No.Absen : 
 
1. bunyi berasal dari benda padat, benda cair dan gas, lalu bagaimana bunyi 





2. Ketika kamu melakukan percobaan sederhana di rumah, kamu menyiapkan 
3 gelas kosong yang tebuat dari kaca, lalu isi gelas pertama dengan air 
sampai penuh, isi kedua gelas dengan air setengahnya saja, dan isi gelas 
ketiga dengan air yang lebih sedikit dari gelas kedua, setelah itu, pukul 
ketiga gelas tersebut secara bergantian dengan menggunakan sendok,  





3. Sinta melakukan percobaan sumber bunyi dengan bertepuk tangan di 
dalam air, sedangan doni melakukan percobaan dengan menggerakkan 





.4. Bunyi merupakan salah satu gelombang yang perambatannya melalui 
mediaum, medium perambatan bunyi meliputi udara, zat cair, dan zat padat. 












SOAL TES SIKLUS II 
Nama Siswa : 
Kelas   : 
No.Absen : 
 
1. Ali berdiri disebuah ruang besar dan budi berdiri di tengah sawah jauh dari 













3. Ketika jam tangan diletakkan di atas meja, andi dapat mendengar detak 
jarum jamnya. Tetapi, letika jam tangan di letakkan di atas bantal, andi 






4. Suara berupa getaran ditangkap telinga bagian luar, lalu diteruskan ke 
saluran telinga. Apa yang dapat kamu simpulkan engenai proses bunyi 
























































10 Siswa tidak dapat memahami pertanyaan atau tidak ada 
jawaban sama sekali 
15 Siswa cukup baik memahami soal sebagian soal atau 
mengabaikan kondisi soal 
20 Siswa Memahami masalah dengan sudut pandang yang 
berbeda dengan baik  





10 Siswa menjawab soal dengan  Menggunakan metode yang 
tidak relevan atau tidak ada metode sama sekali 
15 Siswa menjawab soal dengan  Menggunakan satu metode 
yang kurang dapat dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan 
20 Siswa menjawab soal dengan  Menggunakan sebagian 
metode yang benar tapi mengarah pada jawaban yang salah 
atau tidak mencoba metode yang lain 
25 Siswa menjawab soal dengan  Menggunakan beberapa 




10 Siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar atau jawabn 
nya kosong 
10 Siswa cukup baik dalam menjawab soal  dengan benar 
namun sebagian masih kurang lengkap 
20 Siswa bisa menjawab soal dengan lengkap namun masih ada 
yang belum sesuai  





10 Siswa tidak memeriksa kembali pernyataan yang diberikan 
guru dalam soal sehingga siswa tidak dapat memberikan 
kesimpulan yang diminta  
15 Siswa sudah memeriksa pernyataan yang diberikan guru 
namun kesimpulan yang diberika tidak sesuai 
20 Siswa Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat hasil dan 
proses namun kesimpulan yang dibuat ada yang tidak sesuai 
25 Siswa Memeriksa kembali hasil dan memberikan 


















Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Siklus 1 
No  Kode siswa  Aspek yang dinilai 
Skor 
M1 M2 M3 M4 
1 Siswa 001  3 2 3 3 11 
2 Siswa 002 2 2 3 2 9 
3 Siswa 003 3 2 2 3 10 
4 Siswa 004 2 3 2 3 10 
5 Siswa 005 2 2 2 3 9 
6 Siswa 006 4 2 2 3 11 
7 Siswa 007 3 3 3 2 11 
8 Siswa 008 2 3 2 2 9 
9 Siswa 009 2 2 3 2 10 
10 Siswa 010 2 3 2 2 9 
11 Siswa 011 3 2 3 2 10 
12 Siswa 012 2 3 3 2 10 
13 Siswa 013 2 3 2 3 9 
14 Siswa 014 3 2 3 2 10 
15 Siswa 015 2 2 2 3 9 
Jumlah  38 36 36 37 147 
Persentase  63,33 60 60 61,66 61,24% 
Kategori  
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